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SUMMARY

MEVGENI EDGHAR GINTING. Digestibility of Total Mixed Ration (TMR)
silage of Pakchong grass (Pennisetum purpureum cv, Thailand) and Pollard in vitro
(supervised by Arfan Abrar).

The availability of forage throughout the year is an important factor that
must be considered to achieve success in ruminant farming. 7otal Mixed Ration
(TMR) is a concept in animal feeding that focuses on the use of forage and
concentrates in the right ratio to meet the nutritional needs of ruminant livestock.
The Total Mixed Ration (TMR) silage digestibility research of Pakchong grass
(Pennisetum purpureum cv, Thailand) and Pollard in vitro was carried out at the
Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University from August to September 2024. The study was conducted
with three treatments with five replicates. The treatments observed were Pakchong
Grass (P0), Pakchong Grass with the addition of Pollard (P1), and Silage Total
Mixed Ration (P2). In this study, the variables observed included Dry Material
Digestibility, N-Ammonia, Total Volatile Fatty Acid (VFA). The data was analyzed
using multi-fingerprint analysis (ANOVA) and continued to Duncan's follow-up
test. The results showed that the treatment was significantly different (P<0.005) on
the Digestibility of Dry Matter, N-ammonia, and VFA. The results of Duncan's
further test showed that the P2 treatment had the highest concentration values of
KBK, N-ammonia, and VFA; KBK 45.48%, N-ammonia 9.35, and VFA 130. In the
P1 treatment, it had the lowest N-ammonia concentration value of 5.61. This study
can conclude that the silage treatment of Total Mixed Ration not only has better
digestibility than Pakchong grass and pollard mixture, but also contributes to
increasing the availability of nutrients needed by ruminant livestock.

Keywords : Silage Total Mixed Ration, Pakchong grass, N-ammonia, Volatile
Fatty Acid (VFA), Dry Material Digestibility.



RINGKASAN

MEVGENI EDGHAR GINTING. Kecernaan silase Total Mixed Ration (TMR)
Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv, Thailand) dan Pollard secara in vitro
(dibimbing oleh Arfan Abrar).

Ketersediaan hijauan pakan sepanjang tahun merupakan faktor penting yang
harus diperhatikan untuk mencapai keberhasilan dalam peternakan ruminansia.
Total Mixed Ration (TMR) adalah suatu konsep dalam pemberian pakan ternak
yang berfokus pada penggunaan bahan hijauan dan konsentrat dalam perbandingan
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak ruminansia. Penelitian
Kecernaan silase Toftal Mixed Ration (TMR) Rumput Pakchong (Pennisetum
purpureum cv, Thailand) dan Pollard secara in vitro dilakukan di Jurusan Teknologi
dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan
Agustus hingga September 2024. Penelitian dilakukan dengan tiga perlakuan
dengan lima ulangan. Perlakuan yang diamati yaitu Rumput Pakchong (PO),
Rumput Pakchong dengan penambahan Pollard (P1), dan Silase Total Mixed Ration
(P2). Penelitian ini peubah yang diamati meliputi Kecernaan Bahan Kering, N-
Ammonia, Total Volatile Fatty Acid (VFA). Data dianalisa menggunakan analisis
sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan ke uji lanjut Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda nyata (P<0,005) terhadap Kecernaan
Bahan Kering, N-ammonia, dan VFA. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan P2 memiliki nilai konsentrasi KBK, N-ammonia, dan VFA tertinggi;
KBK 45,48%, N-ammonia 9,35, dan VFA 130. Pada perlakuan P1 memiliki nilai
konsentrasi N-ammonia terendah yaitu 5,61. Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa perlakuan silase 7otal Mixed Ration tidak hanya memiliki kecernaan yang
lebih baik dibandingkan rumput Pakchong dan campuran pollard, tetapi juga
berkontribusi dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh
ternak ruminansia.

Kata kunci : Silase Total Mixed Ration, Rumput Pakchong, N-ammonia, Volatile
Fatty Acid (VFA), Kecernaan Bahan Kering.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Ketersediaan hijauan pakan sepanjang tahun merupakan faktor penting yang
harus diperhatikan untuk mencapai keberhasilan dalam peternakan ruminansia. Hal
ini disebabkan sebagian besar bahan pakan bersifat musiman, produksi hijauan
melimpah pada musim hujan dan sangat kekurangan pada musim kemarau,
terkonsentrasi di suatu wilayah dan tidak tepatnya manajemen pengelolaan pakan
yang diterapkan selama ini. Faktor lainnya adalah semakin sempitnya lahan
penanaman hijauan pakan karena dialihfungsikan menjadi kawasan pemukiman
dan industri. Produktifitas ternak merupakan fungsi dari ketersediaan pakan dan
kualitasnya. Ketersediaan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya,
suhu harian, iklim, dan ketersediaan air tanah. Dalam konteks tantangan tersebut,
penerapan Total Mixed Ration (TMR) menjadi solusi yang relevan untuk
memastikan ketersediaan pakan yang berkualitas dan berkelanjutan.

Total Mixed Ration (TMR) adalah suatu konsep dalam pemberian pakan
ternak yang berfokus pada penggunaan bahan hijauan dan konsentrat dalam
perbandingan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak ruminansia,
seperti sapi dan kambing. Konsep ini dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi
pencernaan dan produksi nutrisi, serta untuk meminimalkan masalah yang terkait
dengan pemberian pakan secara terpisah. Penggunaan Total Mixed Ration (TMR)
dalam pemberian pakan ternak ruminansia seperti sapi dan kambing memiliki
beberapa alasan penting. Total Mixed Ration (TMR) dapat meningkatkan efisiensi
pencernaan nutrisi dengan merangsang kegiatan mikroba dalam rumen untuk
mencerna pakan lebih banyak. Dalam mendukung efektivitas Total Mixed Ration
tersebut, penggunaan silase sebagai sumber pakan tambahan juga menjadi sangat
relevan, mengingat silase dapat menyediakan nutrisi yang diperlukan untuk

ruminansia dalam kondisi yang lebih terjaga.
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Silase merupakan pakan yang diawetkan dengan cara difermentasi dalam
silo pada kondisi anaerob (Ilham dan Mukhtar, 2018). Kualitas nutrisi silase tidak
dapat sama dengan hijauan yang masih segar, namun pengawetan pakan dengan
cara ensilase dapat menambah daya simpan hijauan dengan tingkat kehilangan
nutrisi yang lebih kecil bila dibandingkan dengan hanya dibiarkan saja dalam suhu
ruang. Ensilase merupakan metode untuk pengawetan hijauan pakan ternak yang
telah digunakan secara luas melalui proses fermentasi secara ilmiah (Muck dan
Dickerson, 2018). Silase berkualitas baik akan dihasilkan ketika fermentasi
didominasi oleh bakteri yang menghasilkan asam laktat, sedangkan aktivitas bakteri
clostridia rendah (Santoso ef al., 2011).

Prinsip pembuatan silase adalah mempertahankan kondisi kedap udara
dalam silo semaksimal mungkin agar bakteri dapat menghasilkan asam laktat untuk
membantu menurunkan pH, mencegah oksigen masuk kedalam silo, menghambat
pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Hidayat, 2014). Proses fermentasi silase
umumnya berlangsung selama 21 hari, setelah itu silase sudah bisa digunakan
sebagai pakan sapi dalam bentuk pakan komplit atau disimpan dalam waktu yang
lama jika belum digunakan (Adriani et al., 2016). Setelah proses fermentasi yang
berlangsung selama 21 hari, penting untuk mengevaluasi kecernaan silase yang
dihasilkan, karena kecernaan pakan merupakan faktor kunci dalam efektivitas
penyerapan nutrisi oleh ternak.

Kecernaan merupakan tempat terjadinya penyerapan nutrisi yang berada
dalam rumen nutrisi yang tidak dapat terserap oleh rumen, pengukuran pencernaan
dapat dibagi menjadi 3 yaitu in vitro, in sacco, dan in vivo. Kecernaan hijauan pakan
dapat ditentukan melalui percobaan in vitro atau melalui rumen buatan. Percobaan
in vitro terdapat dua tahapan yang terdiri dari tahap fermentasi dan enzimatis
(McDonald et al., 2022). Teknik in vitro memiliki keuntungan, diantaranya adalah
pelaksanaannya yang mudah, ekonomis dan menyerupai in vivo supaya
menghasilkan nilai yang mendekati nilai in vivo atau relatif lebih besar 1-2%
sehingga memperkecil perbedaan dari standar. Sedangkan, kekurangan pada
kecernaan in vitro diantaranya adalah kecernaan in vitro tidak dapat sepenuhnya
meniru kondisi rumen sebenarnya, sangat bergantung pada metode yang digunakan,

dan biasanya hanya mengukur kecernaan bahan kering dan bahan organik. Setelah
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proses fermentasi selesai, penting untuk mengevaluasi kecernaan silase sebagai
pakan, karena kecernaan merupakan indikator utama penyerapan nutrisi oleh
ternak.

Pengujian kecernaan secara in vitro belum pernah dilaporkan pada silase
Total Mixed Ration (TMR) Rumput Pakchong. Berdasarkan uraian diatas maka
dibuatlah proposal penelitian yang berjudul “Kualitas Kecernaan Silase TMR

Rumput Pakchong dan Pollard Secara In vitro”.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian adalah untuk mempelajari kualitas kecernaan dari

silase Total Mixed Ration Rumput Pakchong dan Pollard secara in vitro.

1.3. Hipotesis
Penggunaan Pollard pada silase Total Mixed Ration Rumput Pakchong
diduga dapat meningkatkan kualitas kecernaan silase 7otal Mixed Ration Rumput

Pakchong.
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